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Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dan Sanitasi Lingkungan dengan
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ABSTRAK
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, termasuk di Kota
Padang. RW 04 Kelurahan Air Pacah merupakan wilayah dengan kasus DBD tinggi
dan angka bebas jentik (ABJ) yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan sanitasi
lingkungan dengan keberadaan jentik Aedes aegypti di wilayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari hingga Juli 2025. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 69 responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara menggunakan kuesioner dan observasi survei larva. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 69 responden, sebanyak 46
responden (66,7%) dinyatakan termasuk dalam kategori baik untuk pemberantasan
sarang nyamuk. Dan sebanyak 57 responden (82,6%) dinyatakan dalam kategori
baik untuk sanitasi lingkungan serta terdapat 19 rumah responden dengan
persentase 27,5% yang positif jentik. Sehingga didapatkan hasil terdapat hubungan
bermakna antara pemberantasan sarang nyamuk dan keberadaan jentik dengan p
value 0,001 dengan nilai PR 16,00 dan juga terdapat hubungan bermakna antara
sanitasi lingkungan dan keberadaan jentik dengan p value 0,002 dengan nilai PR
8,364.

Disarankan kepada pihak puskesmas untuk meningkatkan edukasi dan
pemantauan PSN serta memperkuat peran kader jumantik. Masyarakat diharapkan
lebih konsisten menerapkan 3M Plus dan menjaga kebersihan lingkungan
secara berkelanjutan.
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The Relationship between Mosquito Nest Eradication and Environmental
Sanitation with the Presence of Aedes aegypti Larvae in RW 04, Air Pacah
Village, Koto Tangah District, Padang City in 2025

ABSTRACT

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is one of the infectious diseases that remains
a public health problem in Indonesia, including in the city of Padang. RW 04 Air
Pacah Village is an area with a high incidence of DHF and a low larval index . This
study aims to investigate the relationship between mosquito breeding site
elimination and environmental sanitation with the presence of Aedes aegypti larvae
in the area.

This study employed an observational method with a cross-sectional design.
The study was conducted from January to July 2025. The sample size consisted of
69 households. Data collection was conducted through interviews using a
questionnaire and larval survey observations. Data analysis was performed using
univariate and bivariate analyses with the Chi-square test.

The results showed that out of 69 respondents, 46 respondents (66.7%) were
categorized as good for mosquito breeding site elimination. Additionally, 57
respondents (82.6%) were categorized as good for environmental sanitation, and 19
households (27.5%) tested positive for larvae. Thus, a significant relationship was
found between mosquito breeding site elimination and the presence of larvae with
a p-value of 0.001, and a significant relationship was also found between
environmental sanitation and the presence of larvae with a p-value of 0.002.

It is recommended that health centers increase PSN education and monitoring
and strengthen the role of jumantik cadres. The community is expected to be more
consistent in implementing 3M Plus and maintaining environmental cleanliness on
an ongoing basis.
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Kata Kunci: The presence of larvae, Mosquito nest eradication, Environmental
sanitation

viii



KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan judul
“Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dan Sanitasi Lingkungan dengan
Keberadaan Jentik Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang Tahun 2025”.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis menyadari akan
keterbatasan kemampuan yang ada, sehingga masih ada penyajian yang belum
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran yang

membangun guna penyempurnaan skripsi ini.

Ucapan terima kasih Bapak Erdi Nur, SKM, M.Kes selaku pembimbing
Utama dan Darwel, SKM, M.Epid selaku Pembimbing Pendamping serta bantuan
dari berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis pada

kesempatan ini menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Ibu Renidayati, S.Kp, M.Kep, Sp.Jiwa selaku Direktur Poltekkes Kemenkes
Padang.

2. Bapak Dr. Muchsin Riviwanto, SKM, M.Si selaku Ketua Jurusan Kesehatan
Lingkungan.

3. Bapak Darwel, SKM, M.Epid selaku Ketua Prodi S.Tr Sanitasi Lingkungan.

4. Bapak R. Firwandri Marza, SKM, M.Kes selaku Dosen Pembimbing
Akademik

5. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua tercinta
yaitu Bapak Novhendra Dharma Putra dan Ibu Jenni Ari Susanti. Dua orang
yang selalu mengusahakan anak pertamanya ini menempuh Pendidikan
setinggi-tingginya. Kepada papa, terimakasih atas setiap cucuran keringat dan
kerja keras yang ditukarkan menjadi sebuah nafkah demi anakmu bisa sampai
tahap ini, demi anakmu mengenyam pendidikan sampai ketingkat ini, dan
terimakasih telah menjadi ayah yang bertanggung jawab penuh terhadap anak-
anaknya. Untuk mama yang menjadi sandaran terkuat dari kerasnya dunia,

terimakasih atas segala motivasi, pesan, doa, harapan dan perjuangan yang



10.

selalu mendampingi setiap langkah penulis untuk menjadi seseorang yang
berpendidikan. Terimakasih atas kasih sayang tanpa batas yang tak pernah
lekang oleh waktu. Terakhir, terimakasih penulis ucapkan kepada orang tua
yang telah menjadi sumber kekuatan dan inpirasi serta segala hal yang

diberikan tak terhitung jumlahnya.

Kepada kedua adik saya, Novhelena Dharma Nindra dan Helgi Dharma Putra
terimakasih atas kebersamaan yang menjadi penguat dikala lelah, serta atas
kehadiran kedua adik penulis yang menjadi motivasi tersendiri dalam
pencapaian akademik ini. Semoga keberhasilan akademik penulis ini menjadi

contoh dan penyemangat bagi kedua adik penulis dalam menempuh cita-cita.

Kepada Keluarga Besar Aircamar 46 dan Aurduri 4B yang selalu memberikan
doa dan menyayangi penulis dengan tulus, terimakasih selalu memberikan

dukungan baik secara moril maupun material.

Kepada Ridho Ramadhan, terimakasih sudah menjadi partner bertumbuh di
segala kondisi dan tempat berkeluh kesah yang senantiasa menemani penulis
dalam keadaan sulit dan senang, terimakasih telah menjadi yang terdepan saat
penulis memerlukan bantuan, terimakasih untuk telinga yang setiap hari
mendengarkan keluh kesah penulis, terimakasih sudah memberikan setengah
kehidupanmu untuk menghidupkan kehidupanku dan memberikan doa setiap
langkah yang penulis lalui. Semoga semakin banyak tahun-tahun yang penuh

dengan tawa dan kebahagiaan bersama.

Sahabat perjuangan di bangku kuliah May, Amelia, Syifa, Milza, Silfia, Agitta,
Aqilla, Azra, Chantika, Farel, Arizalli, Fadhil terimakasih atas tawa yang
menguatkan, cerita yang menenangkan, dan dukungan yag penuh kasih
sepanjang proses belajar ini. Kebersamaan yang terjalin tidak hanya menemani
diruang kelas namun juga menjadi pelipur lara ditengah kepenatan tanggung

jawab akademik. Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan indah ini.

Sahabat-sahabat terbaikku dari SMP Utari Meria Nada, Natasya Aprilia,
Luthfia Khairani, terimakasih atas tawa dan kebersamaan yang tak pernah

lekang oleh waktu yag masih bertahan hingga saat ini.



11. Terkahir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri, Helga
Dharma Nindra, terimakasih telah bertahan sejauh ini. Terimakasih untuk tidak
menyerah ketika jalan didepan terasa gelap, ketika keraguan datang silih
berganti, dan ketika langkah terasa berat untuk diteruskan. Terimakasih karena
tetap memilih untuk melanjutkan, walau seringkali tidak tahu kemana arah ini
akan membawa. Terimakasih karena telah menjadi teman paling setia untuk
diri sendiri, hadir dalam sunyi, dalam diam yang penuh tanya. Terimakasih
sudah mempercayai proses, meski hasil belum sesuai harapan. Terimakasih
karena tetap jujur pada rasa takut, namun tidak membiarkan rasa takut itu
membatasi langkah. Karena keberanian bukanlah ketiadaan rasa takut,
melainkan keinginan untuk tetap bergerak meski takut masih melekat erat, dan
yang paling penting terimakasih untuk memilih mencoba belajar. Semoga
pencapaian ini menjadi pengingat bahwa kamu kuat dan kamu berharga, Helga

Dharma Nindra.

Akhir kata, penulis berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga Skripsi ini membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Padang, Juli 2025

Helga Dharma Nindra

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
PERSETUJUAN PEMBIMBING.......ccccoiiiiiiiieiiceite e ii
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt il
PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT .....ooiiiiiiieteeetee et iv
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS .....coooiiiiieeeeeeceeeeeen A%
HALAMAN PENYERAHAN SKRIPSI UNTUK KEPENTINGAN

AKADEMIS ...ttt sttt s vi
ABSTRAK ...ttt st vii
ABSTRACT ...ttt st st viii
KATA PENGANTAR ..ot ix
DAFTAR TSIt s xii
DAFTAR TABEL ...ttt e xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt sttt et XV
BAB I PENDAHULUAN 1
AL Latar BelaKang .........coooiiiiiiiiiiiieeee e 1
B. Rumusan Masalah .........cccooiiiiiiiiiiiiicccceeeee e 4
C. Tujuan Penelitian...........cooouiiiiiiiiiiiiiiiieeieeeeeetee et 5
D. Manfaat Penelitian.........cc.oocueiriiiiieniiiiiiiceeeeeeeee e 5
E. Ruang LINGKUP ...cooouiiiiiiie et 6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 7
AL ACACS AOZGYPEi.eeeeeaeeeeieeiee ettt e e e e e e e e e e e e e et 7
B. Pengendalian VeKtor .......cccuiviiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee et 12
C. Pemberantasan Sarang NyamuK .........cccccoeciiiiiniiiiiiiiiiieeeeceeeeeeee e 13
D. Sanitasi LingKungan ...........c.cooviiiiiiiiiiiieeiieeeeeeeeeesee e 14
E. KONSEP 3M PIUS ..cvviiiiiiiieeeeeeeeeeee et 16
G. Kerangka TEOTT......uvieiiieeiiieeeiie ettt ettt sbee e s e e e e ans 19
H. Kerangka KONSEP ....cccviiiiiiiiiiieic ettt 20
| B £ 010 1) PR UTRPRRRPPR 20
J. Definist Operasional..........c.cccooieiiiiiiiniiiiieiieeeceecee e 20
BAB III METODE PENELITIAN 22
AL Jenis PeNEIITIAN ....cc.eeiiiiiiiiiiieiieeeteee et 22
B. Waktu dan Tempat .........ccceeeriiiiiiiieiie et 22
C. Populasi dan Sampel .........cc.cooiiiiiiniiiiiiceeee e 22
D. Jenis dan Teknik Pengambilan Data ............cccccoevviiiiiiiiiiniiiiniieieeeeeeee 24
E. Pengolahan dan ANaliSis .......cocueiiiiiiniiiiniieeeiieeeiieeeeteeeee et 24
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 26
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............ccocccovviiiiiiiiniiiiniiieiiieiicecieeee 26
B. Hasil Penelitian........cocooiiiiiiiiiiiiieieecee et 27
C. PemMbBanasan .......coouiiiiiiiiiie e 30
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 38
AL KESTMPUIAN ...t 38
Bl Saran ......oooiiiii e e 38
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Definisi Operasional ............c..eoeuieiriiieiniiieiniie et 20
Tabel 2. Jumlah Penyebaran Sampel Tiap RT ........ccocceeviiiiiiiiiiniiiiieiiceeee 23
Tabel 3. Jumlah Jiwa Dalam Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin di Wilayah

Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025 ..o, 27
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pemberantasan Sarang Nyamuk di RW 04

Kelurahan Air Pacah ... 27
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Sanitasi Lingkungan di RW 04 Kelurahan Air

Pacah Tahun 2025......ccuiiiiiiii e 28
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keberadaan Jentik di RW 04 Kelurahan Air

Pacah Tahun 2025.....ccooiiiiiee e 28
Tabel 7. Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Keberadaan Jentik

di RW 04 Kelurahan Air Pacah .......cc.ccccooiiiiiiiiiniice 28
Tabel 8. Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kebradaan Jentik di RW 04

Kelurahan Air Pacah ..o, 29
Tabel 9. Distribusi Jenis dan Jumlah Kontainer yang Terdapat pada Rumah

Responden di RW 04 Kelurahan Air Pacah...........c.ccoocivvniiiiniiiininnnne, 30
Tabel 10. Distribusi Jumlah Rumah yang Ditemukan Jentik di RW 04

Kelurahan Air Pacah.........c..cocooiiiiiiic, 30

xiii



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.

DAFTAR GAMBAR

Siklus Hidup Aedes Aegypti..........cueoeceeevcuiiiniiiiniiiinieeeieeeeee e 8
Telur Nyamuk Aedes aegypti.........c.eoueeeeevieeviieiniiiieiieeeieeeeiee e 8
Jentik Nyamuk Aedes Aegypri .......cccueeevvieeiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeee e 9
Pupa Nyamuk Aedes aegypti............cooceevviiiviiiiiiiiiiiiiiiieciieceeens 9
Nyamuk Dewasa Aedes Qegypri ........cocueeueeieiiieiiiiiiiiiieeeesieeeee 9
Kerangka Teori.....cccueiiiiiiiiiiiieeee e 18
Kerangka Konsep ......c.cccooieviiiiiiiiiiiiiiiicccececcee e 19
Peta Wilayah Puskesmas Air Dingin ..........ccoccevieiiiiniinniiniciceee, 24

Xiv



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

DAFTAR LAMPIRAN

: Lembar Kuesioner Pemberantasan Sarang Nyamuk
: Lembar Observasi Suvei Jentik

: Lembar Kuesioner Sanitasi Lingkungan

: Lembar Dokumentasi

: Lembar Output Penelitian

: Lembar Master Tabel

: Lembar Surat Izin Penelitian

: Lembar Konsultasi Bimbingan

XV



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Pencapaian derajat kesehatan yang optimal bukan
hanya menjadi tanggung jawab dari sektor kesehatan saja, namun sektor terkait
lainnya seperti sektor pendidikan, ekonomi, sosial dan pemerintahan juga memiliki
peranan yang cukup besar. Kesehatan merupakan hak semua penduduk, sehingga
ditetapkan target dan sasaran pembangunan kesehatan.!

Mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat, upaya
kesehatan perorangan dan masyarakat diselenggarakan secara terpadu dan
menyeluruh. Upaya ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif yang diterapkan secara terpadu, menyeluruh, dan

berkesinambungan salah satunya adalah kesehatan lingkungan.?

Kesehatan lingkungan adalah keseimbangan ekologi yang harus ada antara
manusia dan lingkungan mereka untuk menjamin kesehatan manusia. Kesehatan
lingkungan mencakup berbagai hal, seperti penyediaan air minum, pengelolaan air
buangan dan pengendalian pencemaran, pembuangan sampah padat, pengendalian
vektor, pengendalian pencemaran tanah, penyehatan makanan dan minuman,
pengendalian pencemaran udara, kesehatan kerja, kebisingan, perumahan dan
pemukiman, aspek kesehatan lingkungan dan transportasi udara, pencemaran
daerah perkotaan, bencana alam dan perpindahan penduduk, tindakan pencegahan
yang diperlukan untuk menjamin kesehatan lingkungan.?

Indonesia masih memiliki penyakit menular yang berbasis lingkungan yang
masih menonjol seperti DBD.* Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit
yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes,
terutama Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Nyamuk ini cepat berkembang dan
menyebabkan hampir 390 juta orang terinfeksi setiap tahunnya. DBD memiliki
gejala serupa dengan demam dengue namun DBD memiliki gejala lain seperti nyeri
ulu hati terus menerus, pendarahan pada hidung, mulut, gusi, dan ada memar pada

kulit vektor. Virus dengue merupakan penyakit endemik yang muncul sepanjang



tahun terutama pada musim hujan di berbagai daerah tropis dan subtropis termasuk
di Indonesia.’

Musim hujan merupakan kondisi yang optimal untuk perkembangbiakan
nyamuk, sehingga dapat terjadi peningkatan kasus yang tinggi dan cepat. Indonesia
memiliki iklim tropis sehingga sangat cocok untuk tempat perkembangbiakan
penyakit, terutama penyakit yang disebabkan oleh vektor.°

Dengue masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dunia terutama di
wilayah tropis dan subtropis termasuk Indonesia sebagai salah satu negara endemis
dengue. Pada dekade terakhir, dengue bukan lagi merupakan penyakit dengan
siklus sepuluh atau lima tahunan, mengingat kejadian kasus dan kematian akibat
dengue yang tinggi dapat terjadi setiap tahun sebagai dampak perubahan iklim.
Kejadian Luar Biasa (KLB) dapat menjadi hal besar sehingga sangat mengganggu
masyarakat dan menguras ekonomi.’

Beberapa faktor yang terkait dalam penularan DBD pada manusia, yaitu:
Kepadatan penduduk, dimana kepadatan penduduk yang lebih padat lebih mudah
untuk terjadi penularan DBD, karena diperkirakan jarak terbang nyamuk sekitar 50
meter. Mobilitas penduduk juga memudahkan penularan DBD dari suatu tempat ke
tempat yang lain. Kualitas perumahan, jarak antar rumah, pencahayaan, bentuk
rumah, bahan bangunan juga akan mempengaruhi penularan penyakit DBD.
Kepadatan penduduk yang tinggi dan jarak rumah yang berdekatan dapat membuat
penyebaran penyakit DBD lebih intensif di wilayah perkotaan daripada wilayah
pedesaan karena jarak rumah yang berdekatan memudahkan nyamuk menyebarkan
virus dengue dari satu orang ke orang lain yang ada di sekitarnya oleh karena jarak
terbang nyamuk yang diperkirakan mencapai sekitar 50-100 meter.’ Jumlah kasus
DBD dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk agen, host yang rentan, dan
lingkungan yang memungkinkan perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti.®

Penelitian yang dilakukan oleh Marlina di Makassar pada tahun 2010,
kepadatan jentik di suatu wilayah diketahui dengan indikator angka bebas jentik
(ABJ). ABJ merupakan persentase rumah atau tempat-tempat umum yang tidak
ditemukan jentik. ABJ yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perilaku

masyarakat dalam hal menampung air untuk keperluan sehari-hari tidak hanya pada



satu tempat dan jarang membersihkan bak penampungan air, hal ini memberikan
peluang lebih banyak bagi nyamuk Aedes aegypti untuk bertelur.

Angka bebas jentik merupakan indeks yang dipakai dalam menentukan
keberadaan jentik di suatu wilayah berdasarkan Permenkes No.2 tahun 2023 standar
baku mutu  kesehatan lingkungan untuk  vektor dan  binatang
pembawa penyakit terdiri dari jenis, kepadatan, dan habitat perkembangbiakannya
, dalam hal kepadatan adalah angka yang menunjukkan jumlah vektor dalam satuan
tertentu yaitu persentase rumah yang tidak ditemukan jentik, dengan parameter
Angka Bebas Jentik (ABJ).’

Penelitian dari Onasis, dkk pada tahun 2022 di Padang memperlihatkan
bahwa satu diantara strategi untuk menghentikan pertumbuhan populasi larva
nyamuk ialah melalui pengurasan TPA, Mengosongkan ember, bak mandi dan
wadah lainnya secara rutin. Mengencangkan tutup wadah seperti bak mandi,
stoples, dan ember untuk menutup tempat pembuangan sampah. Mengubur barang-
barang bekas misalnya ban, kaleng, dan botol yang tidak lagi terpakai dan memiliki
kemampuan untuk menahan air dan larva nyamuk. Memanfaatkan konsep 3R
(reduce, reuse,dan recovery) untuk mengurangi tempat berkembang biaknya larva
nyamuk dalam contoh ini, botol, barang-barang yang dibuang dan ban bekas.'!

Upaya pencegahan merupakan penyebab meningkatnya kasus demam
berdarah. Perilaku pencegahan demam berdarah yang diharapkan yaitu
pemberantasan sarang nyamuk 3M Plus untuk mengendalikan perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti.'"> Pemberantasan sarang nyamuk (PSN) merupakan metode
pencegahan yang paling efektif dalam mengurangi populasi nyamuk Aedes aegypti.
Selain itu, penggunaan larvasida dan penyuluhan kesehatan juga telah terbukti
efektif dalam menekan angka kejadian DBD.! Salah satu yang dapat dilakukan
adalah PSN dengan kegiatan 3M-Plus untuk menangani kasus DBD.!*

Pada saat KLLB, maka pengendalian vektor harus dilakukan secara cepat, tepat
dan sesuai sasaran untuk mencegah peningkatan kasus dan meluasnya penularan.
Langkah yang dilakukan harus direncanakan berdasarkan data KLLB, dengan tiga
intervensi utama secara terpadu yaitu pengabutan dengan fogging/ULV, PSN
dengan 3M Plus, larvasida dan penyuluhan penggerakan masyarakat untuk

meningkatkan peran serta.'



Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2023
terdapat 114.720 kasus DBD dengan jumlah kematian sebanyak 894 kasus. Kasus
maupun kematian akibat DBD mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022
yaitu sebesar 143.266 kasus dan 1.237 kematian.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2023, kejadian DBD ditemukan di Sumatera Barat sebanyak 1.932
kasus dengan angka kematian 2 jiwa. Kota Padang merupakan daerah dengan
prevalensi kasus DBD tinggi di Sumatera Barat. Menurut data dari Dinas Kesehatan
Kota Padang tahun 2023, jumlah kasus DBD sebanyak 465 kasus. Kota Padang
memiliki sebanyak 24 Puskesmas yang tersebar diberbagai kecamatan. Dari seluruh
Puskesmas yang ada dikota Padang, Puskesmas Air Dingin menjadi pusekesmas
dengan jumlah kasus DBD tertinggi yaitu mencapai 38 kasus.

Puskesmas Air Dingin memiliki 3 wilayah kerja yaitu Kelurahan Balai Gadang,
Kelurahan Lubuk Minturun, dan Kelurahan Air Pacah. Pada Tahun 2024
Kelurahan Air Pacah menjadi kelurahan yang memiliki kasus DBD tertinggi di
Kecamatan Koto Tangah dengan 16 kasus dengan persentase Angka Bebas Jentik
(ABJ) terendah yaitu 73,7%. Permasalahan di Kelurahan Air Pacah tersebut karena
kesehatan lingkungan terhadap masyarakatnya, kebiasaan sikap masyarakat, faktor
perilaku masyarakat, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang kurang.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, saya tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dan Sanitasi
Lingkungan dengan Keberadaan Jentik Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air
Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan masalah
yaitu Bagaimana Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dan Sanitasi
Lingkungan dengan Keberadaan Jentik Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air
Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dan Sanitasi
Lingkungan dengan Keberadaan Jentik di RW 04 Kelurahan Air Pacah
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya distribusi frekuensi pemberantasan sarang nyamuk di RW
04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun
2025.

b. Diketahuinya distribusi frekuensi sanitasi lingkungan di RW 04 Kelurahan
Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025.

c. Diketahuinya distribusi frekuensi keberadaan jentik Aedes Aegypti di RW
04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun
2025.

d. Diketahuinya hubungan pemberantasan sarang nyamuk dengan
keberadaan jentik Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air Pacah
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025.

e. Diketahuinya hubungan sanitasi lingkungan dengan keberadaan jentik
Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang Tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
Puskesmas Air Dingin dan memberikan tambahan informasi untuk selalu
melakukan kegiatan pemantauan jentik dan upaya pengendalian vektor

nyamuk Aedes aegypti.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah
pada masyarakat untuk mengurangi kepadatan jentik Aedes aegypti dan

mencegah penularan penyakit demam berdarah.



3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang dapat
memperluas pengetahuan dan menjadi pengalaman bagi peneliti berikutnya

tentang pengaruh tindakan pemberantasan sarang nyamuk.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara pemberantasan sarang nyamuk
(PSN) dan sanitasi lingkungan dengan keberadaan jentik aedes aegypti di RW 04
Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. PSN meliputi
pelaksanaan 3M Plus, seperti menguras, menutup, mengubur dan penggunaan
larvasida untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk. Sanitasi lingkungan dinilai
dari keberadaan tempat penampungan air dan kebersihan lingkungan yang berperan
penting dalam mengurangi habitat nyamuk. Keberadaan jentik diperiksa melalui
survei rumah tangga. Penelitian ini dilakukan dengan desain cross sectional,

menggunakan observasi lapangan, survei jentik, dan kuesioner PSN.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Aedes aegypti

1.

Pengertian Aedes aegypti

Nyamuk Aedes merupakan yang banyak ditemukan didaerah tropis dan
sub tropis. Kata Aedes berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Unpleasant” yang
berarti “tidak menyenangkan”, hal ini dikarenakan nyamuk Aedes dapat
menyebabkan penyakit berbahaya seperti penyakit demam berdarah dan
penyakit kuning. Nyamuk Aedes terdiri lebih dari 700 spesies yang terbagi
atas beberapa sub genus diantaranya yaitu Aedes, Diceromyia, Finlaya,
Stegomyia, dan sebagainya.

Klasifikasi Aedes aegypti

Kingdom : Animalia
Phytum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Diptera

Sub Ordo : Nematocera
Family : Culicidae

Sub Famili  : Culicinae
Genus : Aedes

Spesies : Aedes aegypti.'®

Siklus hidup Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti seperti juga jenis nyamuk lainnya mengalami
metamorphosis sempurna, yaitu telur — jentik (larva) — pupa — nyamuk.
Stadium telur, jentik, dan pupa hidup di dalam air. Pada umumnya telur akan
menetas menjadi jentik/larva dalam waktu + 2 hari setelah telur terendam
air. Stadium jentik/larva biasanya berlangsung 6-8 hari, dan stadium
kepompong (pupa) berlangsung antara 2-4 hari pertumbuhan dari telur
menjadi nyamuk dewasa selama 9-10 hari. Umur nyamuk betina dapat

mencapai 2-3 bulan.



a)

b)

Gambar 1. Siklus Hidup Aedes aegypti
Telur

Nyamuk Aedes aegypti mempunyai telur warna hitam dengan
ukuran + 0,80 mm, berbentuk oval yang mengapung satu per satu
pada permukaan air yang jernih atau menempel pada dinding

tempat penampungan air. Telur dapat bertahan + 6 bulan ditempat

kering.
s
E‘sm ;
Kent Loeffler
Gambar 2. Telur Nyamuk Aedes aegypti
Jentik

Ada 4 tingkat (instar) jentik/larva sesuai dengan
perkembangan larva tersebut, yaitu:
1) Instar I :berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm
2) InstarII :2,5-3,8 mm
3) Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar 11

4) Instar IV : berukuran paling besar 5 mm



Gambar 3. Jentik Nyamuk Aedes aegypti
c) Pupa
Pupa berbentuk seperti “koma”. Bentuknya lebih besar namun
lebih ramping dari pada larva (jentik)nya. Pupa Aedes aegypti
berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan rata-rata pupa

nyamuk lain.

Gambar 4. Pupa Nyamuk Aedes aegypti

d) Nyamuk dewasa
Nyamuk dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan
dengan rata-rata nyamuk lain dan mempunyai warna dasar hitam

dengan bintik-bintik putih pada bagian dan kaki. !’

Gambar 5. Nyamuk Dewasa Aedes aegypti
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4. Habitat perkembangbiakan
Habitat perkembangbiakan Aedes aegypti adalah tempat-tempat yang
dapat menampung air di dalam, di luar atau di sekitar rumah serta tempat-
tempat umum. Habitat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti dapat
dikelompokkan sebagai berikut :

a. Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti:
drum, tangki reservoir, bak mandi/wc, dan ember.

b. Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari, seperti:
tempat minum burung, vas bunga, perangkap semut, bak kontrol
pembuangan air, tempat pembuangan air kulkas/ dispenser, talang air
yang tersumbat, barang-barang bekas (contoh: ban, kaleng, botol,
plastic, dIl).'8

5. Jangkauan terbang nyamuk
Kemampuan terbang nyamuk Aedes aegypti betina rata-rata 40 meter,
namun secara pasif misalnya karena ingin atau terbawa kendaraan dapat

berpindah lebih jauh, Aedes aegypti tersebar luas baik di rumah maupun di

tempat umum. Nyamuk Aedes aegypti dapat hidup dan berkembangbiak

sampai ketinggian diatas + 1.000 mdpl. Pada ketinggian diatas £1.000 mdpl,
suhu udara terlalu rendah, sehingga tidak memungkinkan nyamuk
berkembang biak. !
6. Variasi musiman
Pada musim hujan populasi nyamuk Aedes akan meningkat karena
telur-telur yang tadinya belum sempat menetas akan menetas ketika habitat
perkembangbiakannya (TPA bukan keperluan sehari-hari dan alamiah)
mulai terisi air hujan. Kondisi tersebut akan meningkatkan populasi nyamuk
sehingga menyebabkan peningkatan penularan penyakit DBD.'?
7. Faktor risiko lingkungan virus Dengue
Timbulnya suatu penyakit dapat diterangkan melalui konsep segitiga
epidemiologi. Faktor tersebut adalah agent (agen), host (manusia),
environment (lingkungan). Timbulnya penyakit DBD bisa disebabkan oleh

ketidakseimbangan antara faktor host (manusia) dengan segala sifatnya
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(biologis, fisiologis, psikologis, sosiologis), adanya agent sebagai penyebab
dan environment (lingkungan) yang mendukung.
a. Pembawa Penyakit (Agent)

Agent adalah sesuatu yang bila ada atau tidak ada akan
menimbulkan penyakit. Agent yang menyebabkan demam berdarah
dengue tentunya adalah nyamuk Aedes aegypti. Hanya nyamuk betina
yang dapat menggigit dan menularkan virus dengue. Nyamuk ini
umumnya menggigit disiang hari (09.00 — 10.00) dan sore hari (16.00
— 17.00). Nyamuk ini membutuhkan darah karena darah merupakan
sarana untuk mematangkan telurnya. Virus dengue yang ditularkan oleh
nyamuk ini sendiri bersifat labil terhadap panas (termolabil) ada 4 tipe
virus yang menyebabkan DBD, yaitu : DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan
DEN-4. Masing-masing virus dapat dibedakan melalui isolasi virus di
laboratorium.

b. Pejamu (host)

Pejamu (host) artinya adalah kelompok yang dapat terserang
penyakit ini. Dalam kasus penyakit yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk ini, tentu ada beberapa hal yang mempengaruhi pejamu (host)
ini mudah terserang penyakit DBD ini
1) Pengetahuan

Pengetahuan yang kurang menyebabkan tindak lanjut yang
terkadang salah dan lambat. Masyarakat perlu diberikan penyuluhan
khusus mengenai sosok penyakit DBD itu sendiri lebih dini.
2) Sikap dan Perilaku

Perilaku  manusia yang menyebabkan terjangkitnya dan
menyebarnya DBD khususnya diantaranya adalah mobilitas dan
kebiasaan masyarakat itu sendiri. Mobilitas, saat ini dengan semakin
tingginya kegiatan manusia membuat masyarakat untuk melakukan
mobilisasi dari satu tempat ke tempat yang lain. Dan hal ini yang

mempercepat penularan DBD.
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3) Lingkungan (Environment)
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang memudahkan

terjadinya kontak dengan agent.*

B. Pengendalian Vektor

Peraturan Menteri Nomor 374 tahun 2010 mendefinisikan bahwa
pengendalian vektor merupakan kegiatan atau tindakan yang ditujukan untuk
menurunkan populasi vektor serendah mungkin sehingga keberadaannya tidak
lagi beresiko untuk terjadinya penularan penyakit di suatu wilayah atau
menghindari kontak masyarakat dengan vektor sehingga penularan penyakit yang
dibawa oleh vektor dapat dicegah.

Menurut Permenkes nomor 50 tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu
Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan untuk vektor dan Binatang
Pembawa Penyakit dan Pengendaliannya, upaya pengendalian vektor dapat
dilakukan dengan metode fisik, biologi, kimia, dan terpadu.?

Pengendalian nyamuk baik sebagai pengganggu atau vektor penyakit, telah
dilakukan dengan berbagai macam cara sejak beberapa abad yang lalu dengan
tujuan untuk mengurangi terjadinya kontak antara nyamuk dengan manusia.
Pengendalian nyamuk dilakukan dengan pendekatan pengurangan sumber (source
reduction), pengelolaan lingkungan (environmental management), dan
perlindungan pribadi (personal protection). Upaya mencegah agar vektor nyamuk
tidak meluas penyebarannya merupakan bagian integral dari upaya pencegahan
perluasan penyakit bersumber nyamuk (PBN).

Dalam pengendalian vektor tidaklah mungkin dapat dilakukan pembasmian
sampai tuntas, yang mungkin dan dapat dilakukan adalah usaha mengurangi dan
menurunkan populasi kesatu tingkat yang tidak membahayakan kehidupan
manusia. Namun hendaknya dapat diusahakan agar segala kegiatan dalam rangka
menurunkan populasi vektor dapat mencapai hasil yang baik. !>

Cara untuk mengendalikan vektor DBD yang paling efektif yaitu dengan cara
mengajak untuk ikut serta atau yang dikenal dengan Peran Serta Masyarakat
(PSM) untuk membantu mempercepat pengendalian vektor agar rantai penularan
mudah diputus. Pengendalian vektor terdiri dari biologi, kimiawi, manajemen

lingkungan, dan pemberantasan sarang nyamuk.’
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1. Kimiawi

Cara ini lebih mengutamakan penggunaan pestisida/rodentisida untuk
peracunan. Penggunaan racun untuk memberantas vektor lebih efektif namun
berdampak masalah gangguan kesehatan karena penyebaran racun tersebut
menimbulkan keracunan bagi petugas penyemprot maupun masyarakat dan
hewan peliharaan.

Untuk memberantas Nyamuk Aedes secara massal dilakukan fogging
bahan kimia jenis Malathion/Parathion, untuk jentik nyamuk Aedes digunakan
bahan larvasida jenis Abate yang dilarutkan dalam air.

2. Biologis
Pengendalian secara biologis dilakukan dengan dua acara, yakni :
a. Memelihara musuh alaminya
Musuh alami insekta dapat berupa pemangsanya ataupun mikroba
penyebab penyakitnya.
b. Mengurangi fertilitas insekta
Dilakukan dengan meradiasi insekta jantan sehingga steril dan
menyebarkannya di antara insekta betina. Dengan demikian telur yang
dibuahi tidak dapat menetas.>*!

C. Pemberantasan Sarang Nyamuk

Pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk atau PSN merupakan kegiatan
memberantas telur, jentik, dan pupa nyamuk penyebab DBD di tempat-tempat
habitat perindukannya. Dalam menangani penyakit DBD, peran masyarakat
diperlukan oleh karenanya program pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan
3M Plus perlu dilakukan secara berkala dan terus menerus setiap tahunnya
khususnya pada musim penghujan.!’

Promosi kesehatan sangat diutamakan dalam situasi ini. Sebagian masyarakat
yang mengetahui tentang vektor penyakit dan cara pengendalian vektor tersebut,
namun tidak mau untuk melakukannya. Ini merupakan masalah yang banyak
ditemukan di masyarakat. Tindakan yang perlu dilakukan adalah mencari
penyebab dari ketidakmauan tersebut dan kemudian motivasi masyarakat untuk

mau melakukan apa yang telah diketahui.'
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Kegiatan 3M Plus harus dilakukan secara luas/serempak dan terus
menerus/berkesinambungan. PSN DBD dilakukan dengan cara ‘3M Plus’, 3M
yang dimaksud:

a) Menguras dan menyikat tempat-tempat penampungan air, seperti bak
mandi/wc, drum, dan lain-lain seminggu sekali (M1)

b) Menutup rapat-rapat tempat penampungan air, seperti gentong air/tempayan,
dan lain-lain (M2)

c¢) Memanfaatkan atau mendaur ulang barang-barang bekas yang dapat
menampung air hujan (M3). Selain itu ditambah (plus) dengan cara lainnya

d) Mengganti air vas bunga, tempat minum burung atau tempat-tempat lainnya
yang sejenis seminggu sekali.

e) Memperbaiki saluran dan talang air yang tidak lancar/rusak

f) Menutup lubang-lubang pada potongan bambu/pohon, dan lain-lain

g) Menaburkan bubuk larvasida, misalnya di tempat-tempat yang sulit dikuras
atau didaerah yang sulit air

h) Memelihara ikan pemakan jentik dikolam/bak-bak penampungan air

i) Memasang kawat kasa

J) Menghindari kebiasaan menggantung pakaian dalam kamar

k) Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi ruang yang memadai

1) Menggunakan kelambu

m) Memakai obat yang dapat mencegah gigitan nyamuk.'>

D. Sanitasi Lingkungan

Sanitasi lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit melalui pengendalian
faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, baik
dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun social.??

Sanitasi lingkungan merupakan bagian dari dasar-dasar kesehatan
masyarakat modern yang meliputi terhadap semua aspek manusia dalam
hubungannya dengan lingkungan, dengan tujuan untuk meningkatkan dan
mempertahankan nilai-nilai kesehatan manusia pada tingkat setinggi-tingginya

dengan jalan memodifisir tidak hanya faktor sosial dan lingkungan fisik semata-

mata, tetapi juga terhadap semua sifat-sifat dan kelakuan lingkungan yang dapat

14



15

membawa pengaruh terhadap ketenangan, kesehatan dan keselamatan organisme

umat manusia.>!

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang memudahkan terjadinya

kontak agent,

1. Keberadaan Kontainer
Kontainer adalah wadah yang digunakan untuk menampung air untuk
kepentingan kegiatan rumah tangga, dapat dikatakan juga wadah yang
memungkinkan untuk air tertampung: tempayan, bak mandi, drum, ember,
tempat penampungan air dispenser, vas bunga, tempat minum burung dan
bejana yang ada di rumah responden. Habitat perkembangbiakan nyamuk

Aedes aegypti dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti:
drum, tangki reservoir, tempayan, bak mandi, dan ember.

b. Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti:
tempat minum burung, vas bunga, perangkap semut bak kontrol,
pembuangan air, tempat pembuangan air kulkas/dispenser, barang-barang
bekas.

c. Tempat penampungan air alamiah seperti: lubang pohon, lubang batu,
pelapah daun, tempurung kelapa, pelapah pisang, dan potongan bamboo,
dan sebagainya.

2. Keberadaan Jentik
a. Survei Jentik
Menurut Rita Kusriastuti survei jentik nyamuk Aedes aegypti
dilakukan dengan cara berikut:

1) Memeriksa tempat penampungan air dan kontainer yang dapat
menjadi habitat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti didalam
dan diluar rumah untuk mengetahui ada tidaknya jentik.

2) Jika pada penglihatan pertama tidak menemukan jentik, tunggu kira-
kira 2 menit untuk memastikan bahwa benar-benar tidak ada jentik.

3) Gunakan senter untuk memeriksa jentik ditempat gelap atau air

keruh.
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3. Metode survei Jentik
a. Metode Single Larva
Cara ini dengan mengambil satu jentik disetiap tempat genangan air
yang ditemukan jentik untuk diidentifikasi lebih lanjut.
b. Metode Visual
Cara ini cukup dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya jentik

disetiap tempat genangan air tanpa mengambil jentiknya.??

1) Membuka tutup kontainer air apabila ada;

2) Mengamati secara langsung ada tidaknya jentik di dalam kontainer,
lampu senter digunakan untuk membantu pengamatan kontainer
ditempat kurang cahaya senter ke dalam kontainer, tunggu
beberapa saat apakah ada jentik yang terlihat;

3) Menghitung jumlah total tempat penampungan air dan jumlah
tempat penampungan air yang positif jentik;

4) Mencatat hasil pengamatan ke dalam lembar observasi.>*

E. Konsep 3M Plus
1. Pengertian 3M Plus

Pengendalian vektor DBD yang paling efisien dan efektif adalah
dengan memutus rantai penularan melalui pemberantasan jentik.
Pelaksanaannya di masyarakat dilakukan melalui upaya Pemberantasan
Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN-DBD) dalam bentuk
kegiatan 3M Plus .

Program 3M Plus merupakan program pengendalian vektor yang
bertujuan untuk memberantas sarang nyamuk untuk mencegah DBD di
Indonesia. Program ini melibatkan tiga kegiatan utama: Pengurasan,
Penutupan, Penguburan tempat perkembangbiakan nyamuk potensial.
Program ini juga termasuk menggunakan obat atau lotion anti-nyamuk,
memanfaatkan kelambu saat tidur dan menghindari menciptakan ruang
dimana nyamuk dapat beristirahat, seperti menggantung pakaian dibalik

pintu.?
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2. Langkah-langakah 3M Plus
a. Menguras
Tandon air yang bisa dikuras antara lain bak mandi, bak wc, vas
bunga, tempat burung. Cara menguras yang baik adalah dengan
menyikat atau menggosok rata dinding bagian 9 dalam tandon air,
mendatar maupun naik turun. Maksudnya agar telur nyamuk yang
menempel dapat lepas dan tidak menetas jentik.
b. Menutup
Ada 2 jenis menutup tandon air agar tidak dipakai nyamuk
berkembangbiak.

1) Menutup tandon dengan rapat agar air yang disimpan tidak ada
jentiknya. Jenis tandon ini antara lain: gentong, drum, reservoir,
ember.

2) Menutup tandon agar tidak terisi air, misalnya tonggak bamboo
dapat ditutup dengan pasir atau tanah sampai penuh. Sedangkan
untuk ban, aki dan sebagainya dapat ditutupi dengan plastic agar
tidak kemasukan air atau dimasukkan karung agar tidak tersentuh
nyamuk.

c. Mengubur
Barang-barang bekas yang dapat menampung air dan tidak akan
dimanfaatkan lagi sebaiknya disingkirkan yang mudah adalah dengan
mengubur ke dalam tanah. Contoh barang bekas yang perlu dikubur
yaitu: gelas, ember, piring pecah, kaleng, dan sebagainya. 2°
d. Plus
Selain pemberantasan sarang nyamuk yang dimaksudkan Plus-nya
adalah bentuk upaya pencegahan tambahan seperti berikut:

1) Menggunakan obat anti nyamuk

Menurut Amrul Hasan menggunakan obat nyamuk dapat
membantu  mencegah demam berdarah (DBD) dengan

mengurangi kemungkinan gigitan nyamuk.
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2) Memberikan larvasida
Larvasida seperti temephos (Abate) biasanya digunakan
untuk mengendalikan perkembangbiakan nyamuk demam

berdarah di waduk air.?
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G. Kerangka Teori

Simpul 1

Pemberantasan Sarang Nyamuk

Sumber Agen Penyakit

Virus Dengue

Penderita DBD

19

Simpul 4

Sehat/sakit

Siklus nyamuk

Simpul 2 Simpul 3
Transmisi Komunitas
Sanitasi Lingkungan Tindakan 3M Plus
TPA
Vektor Nyamuk
Keberadaan jentik
Aedes Aegypti

Gambar 6. Kerangka Teori?’

Sumber: Dimodifikasi dari Achmadi (2012), Notoatmodjo (20007), MacMahon&Pug (1970).
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H. Kerangka Konsep
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori yang digunakan,
maka peneliti merumuskan kerangka konsep penelitian, yaitu :

Variabel Independen Variabel Dependen

1. Pemberantasan Sarang Nyamuk :
e 3M Plus Keberadaan Jentik

2. Sanitasi Lingkungan :

e Kondisi rumah
e Tempat Penampungan Air
e Sistem Pembuangan Sampah

Gambar 7. Kerangka Konsep

I. Hipotesis
1. Ada Hubungan Antara Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan
Keberadaan Jentik Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air Pacah
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025.
2. Ada Hubungan Antara Sanitasi Lingkungan dengan Keberadaan Jentik
Aedes Aegypti di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang Tahun 2025.

J. Definisi Operasional

Tabel 1.
Definisi Operasional
No Variabel Definisi Cara Ukur  Alat Ukur  Hasil Ukur Skala
Ukur
1. Pemberantasan Kegiatan Wawancara Kuesioner 0. Buruk, jika Ordinal
Sarang Menguras, skor < nilai
Nyamuk Menutup, median (4)
Mengubur dan 1. Baik, jika
penggunaan skor > nilai
larvasida (3M median (4)
Plus) yang
dilakukan oleh
responden

untuk menekan
populasi
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nyamuk Aedes
aegypti.

2.

Sanitasi
Lingkungan

Upaya
pencegahan
penyakit
melalui
pengendalian
faktor  resiko
lingkungan
untuk
mewujudkan
kualitas
lingkungan
yang sehat
meliputi
kondisi rumah,
tempat
penampungan
air dan system
pembuangan
sampabh.

Wawancara Kuesioner

0. Buruk, jika
skor < nilai
median (3)
1. Baik, jika
skor > nilai
median (3)

Ordinal

3.

Keberadaan
Jentik

Terdapatnya
jentik  Aedes
aegypti  pada
tempat
penampungan
air baik
didalam
maupun diluar
rumabh.

Observasi  Formulir
Survei
Jentik

(Checklist)

0. Ada jentik
1. Tidak ada
jentik

Ordinal
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasional, dengan pendekatan Cross

Sectional untuk mengetahui Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dan

Sanitasi Lingkungan dengan Keberadaan Jentik di RW 04 Kelurahan Air Pacah

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025.

B. Waktu dan Tempat

1.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari hingga Juni 2025.

Tempat Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan diwilayah kerja Puskesmas Air
Dingin yaitu di RW 04 Kelurahan Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah

Kota Padang, Sumatera Barat.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 218 Rumah di RW 04,

Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Sampel
Sampel dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Taro Yamane atau
Slovin?® :
N
n=
1+N (e)?

a. Besar Sampel
Keterangan:
n : Besar Sampel
N : Besar Populasi (218 Rumah)
e :margin of error yang ditoleransi 10% (0,1)

jumlah sampel dalam penelitian ini, dapat dihitung sebagai berikut:
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N
n= >
1+N (e)

n= 218
T 14218 (0,1)2

218
n=——
3,18

n = 69 rumah
b. Penarikan Sampel
Berdasarkan perhitungan tersebut maka besar sampel yang diteliti

adalah 69 Rumah di RW 04 Kelurahan Air Pacah.

Tabel 2. Jumlah Penyebaran Sampel Tiap RT

No RW 04 Jumlah Rumah  Perhitungan Jumlah
Sampel
43
1. RTOl 43 — 14
218 x 69
40
2. RTO02 40 — 13
218 X 69
46
3. RTO3 46 — 15
18 x 69
41 69
4. RTO04 41 518 © 12
48 69
5. RTO5 48 518 © 15
Jumlah 218 69
Teknik Sampling

Pada penelitian ini dilakukan dengan Teknik sampling yang
digunakan adalah Proporsional Random Sampling dimana pengambilan
sampel digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan bersrata secara proporsional.?
Kriteria Sampling
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :
1) Kiriteria Inklusi

a) Masyarakat yang bersedia menjadi responden dan mampu

berkomunikasi dengan baik
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b) Mempunyai penampungan air

¢) Berada sesuai dengan RW yang di ambil sampelnya

d) Mayarakat yang tinggal lebih dari 5 tahun di RW yang diambil
sampelnya.

2) Kiriteria Ekslusi

a) Masyarakat yang tidak bisa ditemui setelah dikunjungi sebanyak
tiga kali

b) Responden berada diluar kota

D. Jenis dan Teknik Pengambilan Data
1. Data Primer
Data primer berupa pemberantasan sarang nyamuk dan angka bebas
jentik yang langsung dilakukan secara observasional dan melakukan
wawancara dengan mengisi checklist dan kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari:
a. Puskesmas Air Dingin, berupa data kasus penyakit DBD, batas
wilayah kerja puskesmas.
b. Kelurahan, berupa peta wilayah, data demografi, dan geografi
c. BPS (Badan Pusat Statistik) berupa data jumlah penduduk, luas
wilayah.

E. Pengolahan dan Analisis
1. Pengolahan Data
a. Editing
Melakukan pemeriksaan semua formulir untuk memastikan data
yang diambil lengkap dan relevan.
b. Coding
Pemberian kode pada setiap kuesioner yang terkumpul serta
memberi bobot atau harkat terhadap variabel untuk memudahkan

melakukan pengolahan data, seperti :
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1) Pemberantaan Sarang Nyamuk
Kode:
0 : Buruk
1 : Baik
2) Sanitasi Lingkungan
Kode:
0 : Buruk
1 : Baik
3) Keberadaan Jentik
0 : Ada Jentik
1 : Tidak ada jentik
c. Entry Data
Proses memindahkan atau memasukkan data yang sudah diberi
kode ke program software komputer.
d. Cleaning
Pembersihan data atau memeriksa kembali data yang ada untuk
memastikan kebenaran data dan siap untuk di analisis.
2. Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi variabel yang
diteliti dan data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel
independen dengan variabel dependen menggunakan uji chi square
dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Jika p < 0,05 maka ada
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen,
sedangkan jika p > 0,05 maka tidak ada hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen.?8

25



26

26



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
Puskesmas Air Dingin terletak di kecamatan Koto Tangah dengan luas
wilayah kerja 144,91 Km?, dengan topografi berupa dataran dan perbukitan
yang merupakan daerah pertanian dan perkebunan.
Sejak tahun 2012 wilayah kerja Puskesmas Air Dingin menjadi 3 kelurahan
yaitu:
a) Kelurahan Balai Gadang
b) Kelurahan Lubuk Minturun
¢) Kelurahan Air Pacah
Wilayah ini berbatasan dengan :
Sebelah Utara  : Puskesmas Anak Air
Sebelah Selatan : Kecamatan Kuranji
Sebelah Timur  : Kabupaten Solok
Sebelah Barat  : Wilayah kerja Puskesmas Koto Panjang Ikur Koto

LT N TEL
BRI LR

Gambar 8. Peta Wilayah Puskesmas Air Dingin
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2. Keadaan Demografi
Penduduk di RW 04 Kelurahan Air Pacah berjumlah : 1.270 jiwa.

Tabel 3. Jumlah Jiwa Dalam Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin di
RW 04 Kelurahan Air Pacah Tahun 2025

Jumlah Jiwa Jumlah
Ne RW Jumlah | KK
Laki-laki | Perempuan
1 RW 04 626 644 1.270 380

Sumber: Profil Puskesmas Tahun 2025
Dari sebanyak 1.270 jiwa penduduk di RW 04 Kelurahan Air Pacah, terdiri
dari 626 jiwa laki-laki dan 644 jiwa perempuan.

B. Hasil Penelitian
1. Pemberantasan Sarang Nyamuk
Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi
Pemberantasan Sarang Nyamuk di Kelurahan Air Pacah Tahun 2025 dapat
dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Distrubusi Frekuensi Pemberantasan Sarang Nyamuk di RW 04
Kelurahan Air Pacah Tahun 2025

Pemberantasan Sarang Frekuensi Persentase (%)
Nyamuk
Buruk 23 33,3
Baik 46 66,7
Total 69 100

Dari tabel 4 distribusi frekuensi pemberantasan sarang nyamuk dapat
diketahui bahwa sebanyak 46 responden dengan persentase 66,7% dinyatakan
baik dalam upaya pemberantasan sarang nyamuk.

2. Sanitasi Lingkungan

Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi Sanitasi
Lingkungan di Kelurahan Air Pacah Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 5:
Tabel 5. Distrubusi Frekuensi Sanitasi Lingkungan di RW 04 Kelurahan

Air Pacah Tahun 2025
Sanitasi Lingkungan Frekuensi Persentase (%)
Buruk 12 17,4
Baik 57 82,6
Total 69 100
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Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa sebanyak 57 responden dengan
persentase 82,6% dinyatakan baik dalam pemberantasan sarang nyamuk.
3. Keberadaan Jentik
Tabel 6. Distrubusi Frekuensi Keberadaan Jentik di RW 04 Kelurahan Air

PacahTahun 2025
Keberadaan Jentik Frekuensi Persentase (%)
Ada 19 27,5
Tidak Ada 50 72,5
Total 69 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebanyak 50 responden dengan
persentase 72,5% tidak ditemukan jentik dirumahnya.

4. Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk Dengan Keberadaan
Jentik Aedes Aegypti Di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang Tahun 2025

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara variabel dependen dan variabel independent dengan melakukan analisis
chi square. Berikut ini adalah analisis bivariat :

Tabel 7. Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Keberadaan
Jentik di RW 04 Kelurahan Air Pacah Tahun 2025

Keberadaan Jentik PR
Pemberantasan . Jumlah i (95%
Sarang Ada Tidak p CI)
Nyamuk Ada value
f % f % f %
Buruk 18 783 5 21,7 23 100 0,001 162,000
Baik 1 22 45 97,8 46 100
Total 19 27,5 50 72,5 69 100

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa 18 responden dengan
pemberantasan sarang nyamuk yang buruk terdapat 78,3% yang ditemukan
jentik dirumahnya, sedangkan 1 responden dengan pemberantasan sarang
nyamuk yang baik 2,2% yang ditemukan jentik dirumahnya.

Hasil uji statistik dengan chi-square, diperoleh nilai p-value 0,001 (p <
0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan pemberantasan sarang
nyamuk dengkan keberadaan jentik di RW 04 Kelurahan Air Pacah. Diketahui
nilai PR sebesar 162 yang artinya pemberantasan sarang nyamuk yang buruk

lebih berpeluang 162 lebih besar ditemukannya jentik.
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5. Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Keberadaan Jentik Aedes
Aegypti Di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang Tahun 2025
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

antara variabel dependen dan variabel independent dengan melakukan analisis

chi square. Berikut ini adalah analisis bivariat :

Tabel 8. Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Keberadaan Jentik di RW
04 Kelurahan Air Pacah Tahun 2025

Keberadaan Jentik PR
Sanitasi Ada Tidak Ada  Jumlah  p-value (%51()70
Lingkungan F % P % F %
Buruk 8 66,7 4 333 12 100 0,002 8,364
Baik 11 193 46 80,7 57 100
Total 19 27,5 50 72,5 69 100

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa 8 responden dengan sanitasi
lingkungan yang buruk terdapat 66,7% yang ditemukan jentik dirumahnya,
sedangkan 11 responden dengan pemberantasan sarang nyamuk yang baik
19,3% yang ditemukan jentik dirumahnya.

Hasil uji statistik dengan chi-square, diperoleh nilai p-value 0,002 (p <
0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan sanitasi lingkungan dengkan
keberadaan jentik di RW 04 Kelurahan Air Pacah. Diketahui nilai PR sebesar
8,364 yang artinya sanitasi lingkungan yang buruk lebih berpeluang 8,364
lebih besar ditemukannya jentik.

6. Pemeriksaan Jentik Pada Setiap TPA

Tabel 9. Distribusi Jenis dan Jumlah Kontainer yang Terdapat pada
Rumah Responden di RW 04 Kelurahan Air Pacah

No Kontainer Total % Jumlah %o
Kontainer Kontainer yg
Ditemukan
Jentik

1. TPA
a. Bak Mandi 42 14% 1 2%
b. Drum Air 39 13% 12 24%
c. Ember 127 43% 14 28%
d. Kaleng 18 6% 4 8%

2. Non TPA
a. Vas Bunga 14 5% 0 0%
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b. Dispenser 45 15% 6 12%
c. Tempat 10 3% 3 6%
minum
peliharaan
Total 295 100% 40 80%

Berdasarkan tabel 9, diperoleh 292 kontainer dengan rincian 226
kontainer merupakan TPA yang terdiri dari bak mandi, ember, drum air, dan
kaleng, sedangkan 69 kontainer merupakan Non TPA yang terdiri dari
dispenser, vas bunga, dan tempat minum peliharaan.

Dapat diketahui jumlah kontainer yang ditemukan jentik adalah
sebanyak 40 kontainer kontainer yang terdiri dari TPA 31 kontainer dan Non
TPA 9 kontainer.

Tabel 10. Distribusi Jumlah Rumah yang Ditemukan Jentik di RW 04
Kelurahan Air Pacah Kota Padang Tahun 2025

No Kontainer Jumlah Persentase
1. Rumah yang ditemukan 19 27,5%
jentik
2. Rumah yang tidak 50 72,5%
ditemukan jentik
Total 69 100%

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa dari 69 rumah responden,
sebanyak 50 rumah responden tidak ditemukan jentik, sedangkan 19 rumah
lainnya ditemukan jentik.

Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Pemberantasan Sarang Nyamuk
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, distribusi frekuensi
pemberantasan sarang nyamuk pada masyarakat di RW 04 Kelurahan Air

Pacah menunjukkan bahwa dari total 69 reponden, mayoritas responden

termasuk dalam kategori baik dalam upaya pemberantasan sarang

nyamuk, yaitu sebanyak 46 orang dengan persentase 66,7%. Sementara
itu 23 responden dengan persentase 33,3% berada pada kategori buruk.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas besar masyarakat RW 04

Kelurahan Air Pacah telah berhasil menerapkan pemberantasan sarang

nyamuk 3M Plus dengan efektif.
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Pemberantasan Sarang Nyamuk 3M Plus merupakan bagian dari
pola hidup bersih dan sehat (PHBS) yang bisa dilakukan sehari hari tetapi
dampaknya sangat besar dalam memberantas dan menghilangkan
jentik/larva sebelum tumbuh menjadi nyamuk dewasa, sehingga
pencegahan dan pengendalian DBD dilakukan lebih dini.?

Penelitian ini relevan terhadap penelitian yang dilakukan oleh
Sulasmi et al.,(2025) hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa
faktor tindakan tentang PSN yang merupakan kunci penting dalam
pengendalian vektor DBD secara berkelanjutan.*

Dari 69 responden yang dilakukan wawancara, 37 responden
tersebut tidak menguras TPA seminggu sekali dikarenakan mereka
menganggap bahwa menguras TPA hanya jika sudah kotor saja.
Menguras TPA harus dilakukan secara teratur sekurang kurangnya sekali
seminggu untuk mengurangi perkembangbiakan nyamuk di TPA
tersebut. Dalam hal mengubur barang bekas yang dapat menampung air
hujan hanya dilakukan oleh 10 responden, 59 responden lainnya tidak
melakukannya.

Sebagian besar dari responden tidak menutup TPA didalam maupun
diluar rumah. Kebiasaan menutup TPA berkaitan dengan besarnya
peluang jentik nyamuk untuk berkembangbiak. Tempat penyimpanan air
harus selalu tertutup rapat dengan penutup yang pas. Banyaknya
tindakkan yang buruk dikarenakan belum maksimalnya uaya
pemberantasan sarang nyamuk dilakukan dengan baik dan benar.

Perlunya peningkatan kualitas oleh petugas puskesmas mengenai
pentingnya PSN dan peberdayaan kader jumantik secara aktif di tiap RW
untuk memastikan keberlanjutan PSN rumah ke rumah.

Sanitasi Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa dari
69 responden, sebanyak 57 orang dengan persentase 82,6% menunjukkan
perilaku baik dalam menjaga sanitasi lingkungan. Sementara itu hanya
12 responden dengan perssentase 17,4% yang dikategorikan memiliki

sanitasi yang buruk.
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Sanitasi lingkungan merupakan salah satu faktor terkait peningktan
kasus DBD, karena lingkungan pemukiman padat penduduk menunjang
penularan DBD.?!' Menurut Notoatmodjo sanitasi lingkungan adalah
status kesehatan suatu lingkungan yang mencakup kondisi lingkungan
perumahan, pembuangan sampabh, serta keberadaan kontainer yang ada.*

Dari wawancara yang dilakukan dengan responden, hanya 10 orang
yang ditemukan mengubur benda benda yang dapat menjadi tempat
penampungan air. Sedangkan 59 responden lainnya tidak melakukannya.
Barang bekas tersebut seperti kaleng bekas, ban bekas, drum, yang dapat
menampung air dan dibiarkan berserakan dan dapat menampung air serta
membuat genangan air.

Tingginya persentase responden yang menjaga sanitasi lingkungan
dengan baik menunjukkan kesadaran masyarakat di RW 04 Kelurahan
Air Pacah terhadap pentingnya kebersihan lingkungan dalam upaya
mencegah berkembangnya vektor penyakit seperti nyamuk. Sanitasi
lingkungan yang bersih mencakup dalam sistem pembuangan sampah
rumah tangga, kondisi rumah warga dan kondisi tempat penampuangan
air.

Namun, meskipun mayoritas responden telah menunjukkan perilaku
yang baik masih terdapat 17,4% yang belum memiliki kesadaran penuh
terhadap pentingnya sanitasi lingkungan. Untuk itu penting untuk
melakukan evaluasi berkala terhadap praktik sanitasi di masyarakat guna
memastikan bahwa perubahan perilaku yang positif dapat dipertahankan
dan ditingkatkan dari waktu ke waktu.

Hasil penelitian ini sejalan terhadap penelitian Yati et al.,(2020) hasil
dan penelitian ini mengungkapkan ada hubungan antara sanitasi
lingkungan dengan kejadian DBD, semakin kurang baik kondisi sanitasi
lingkungan maka akan semakin banyak pula ditemukan jentik nyamuk
sehingga semakin tinggi kasus DBD.!

Melihat masih adanya responden yang belum menjaga kondisi
sanitasi lingkungan yang baik, diharapkan untuk menerapkan strategi

pencegahan DBD seperti program edukasi lingkungan. Selain itu,
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diharapkan warga menerapkan implementasi kegiatan gotong royong

bersih lingkungan secara berkala dan pelibatan warga melalui pelatihan

Jumantik atau kelompok pengawas jentik turut memperkuat partisipasi

masyarakat dan meningkatkan keberlanjutan kontrol vektor.
Keberadaan Jentik

Pengamatan terhadap keberadaan jentik menjadi salah satu metode
yang efektif dalam menilai risiko penyebaran penyakit yang ditularkan
oleh nyamuk, seperti Demam Berdarah Dengue (DBD). Dari total 69
responden yang diteliti di RW 04 Kelurahan Air Pacah, sebanyak 50
responden (72,5%) menyatakan bahwa tidak ditemukan jentik nyamuk
di lingkungannya. Sementara itu, masih terdapat 19 responden (27,5%)
yang menemukan jentik nyamuk di tempat tinggal atau sekitarnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat sudah berhasil
menjaga lingkungan tempat tinggalnya dari potensi berkembangnya
jentik nyamuk, yang mencerminkan praktik hidup bersih dan sehat telah
diterapkan oleh sebagian besar responden. Keberhasilan ini
kemungkinan besar merupakan dampak dari upaya pencegahan yang
baik seperti menguras dan menutup tempat penampungan air secara
rutin, membuang sampah pada tempatnya, serta melakukan
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) secara teratur.

Namun demikian, keberadaan jentik pada 27,5% responden tetap
menjadi perhatian serius. Angka ini menunjukkan bahwa masih ada
sebagian lingkungan yang berpotensi menjadi tempat berkembang
biaknya nyamuk. Hal ini bisa disebabkan oleh kelalaian dalam menjaga
kebersihan, kurangnya pengetahuan mengenai tempat-tempat yang bisa
menjadi sarang nyamuk (misalnya pot bunga, kaleng bekas, atau
dispenser), atau kurangnya tindakan pencegahan yang konsisten dari
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yati
et al.,(2020) menyatakan bahwa survei terhadap keberadaan jentik
nyamuk sangat bermanfaat untuk keperkuan pemberantasan sarang

nyamuk penyebab DBD. Survei keberadaan jentik nyamuk dapat
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digunakan sebagai indicator untuk menentukan Angka Bebas Jentik
disuatu daerah.’!

Keberadaan jentik sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan
manusia, jenis tempat penampungan air merupakan salah satu faktor
lingkungan. Keberadaan tempat penampungan air di lingkungan rumah
berperan terhadap kepadatan jentik, hal ini karena semakin banyak TPA
akan semakin padat populasi jentik ynag akan berkembang menjadi
nyamuk.'!

Untuk mengatasi keberadaan jentik yang masih ditemukan di
rumah responden, disarankan untuk memperkuat gerakan Satu Rumah
Satu Jumantik (Juru Pemantau Jentik) serta menerapkan PSN 3M Plus
secara konsisten bersama seluruh keluarga setiap minggu. Kegiatan ini
mencakup menguras tempat penampungan air minimal sekali setiap
minggu, menutup rapat ember, bak mandi, drum, serta mengubur atau
mendaur ulang barang bekas seperti kaleng dan ban yang dapat
menampung air serta menjadi sarang nyamuk. Untuk lokasi yang sulit
dikuras, dapat diberikan larvasida (abate) secara teratur sebagai
tindakan biologis tambahan. Pendekatan ini sebaiknya disertai
pengadaan gotong royong rutin untuk memeriksa dan membersihkan
genangan air di lingkungan bersama, serta edukasi aktif melalui
jumantik rumah untuk memantau jentik dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang potensi tempat berkembang biak nyamuk.

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Keberadaan

Jentik Aedes aegypti
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
dari total 69 responden, 23 responden dengan pemberantasan sarang
nyamuk buruk terdapat keberadaan jentik sebesar 18 reponden dengan
persentase (78,3%) berada dalam kategori lingkungan dengan
pemberantasan sarang nyamuk yang buruk. Dan sebanyak 46
responden berada dalam kategori lingkungan dengan pemberantasan

sarang nyamuk yang baik, dengan terdapat keberadaan jentik sebesar
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1 responden dengan persentase (2,2%) ditemukan keberadaan jentik
dirumahnya. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar
0,001 (p<0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
pemberantasan sarang nyamuk dengan keberadaan jentik Aedes
aegypti di RW 04 Kelurahan Air Pacah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Angeli et al.,(2024) hasil uji statistik didapatkan p-value 0,003
(p<0,05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan signifikan antara pengendalian sarang naymuk
dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes sp. di Keluran Alumbuk
Kecamata Kuranji Kota Padang.’

Program PSN merupakan prioritas utama yang dapat
diaplikasikan masyarakat sesuai kondisi dan budaya setempat.
Penelitian Tombeng et al., membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara pemberantasan sarang nyamuk dengan kejadian DBD di
Kecamatan Dimembe Kabupaten Minahasa Utara.”

Berdasarkan teori segitiga epidemiologi, penyakit DBD
dipengaruhi oleh interaksi antara host (manusia), agent (virus denges),
dan environment (lingkungan). Bila lingkungan mendukung
pertumbuhan nyamuk (seperti adanya TPA yang terbuka), maka
potensi penularan meningkat.

Hasil survei menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang
belum rutin melakukan kegiatan PSN 3M Plus seperti kurangnya
konsistensi dan pengetahuan dalam menguras tempat penampuangan
air minimal sekali seminggu, masih banyak tempat penampungan air
tidak ditutup rapat, dan barang bekas yang tidak dikelola dengan baik
yang mana faktor faktor tersebut berpotensi menjadi tempat genangan
dan tempat berkembangbiaknya larva nyamuk.

Peneliti berpendapat bahwa upaya meskipun mayoritas
masyarakat telah melakukan PSN, konsistensinya masih belum
merata. Hal ini terlihat dari masih tingginya temuan jentik pada rumah

dengan PSN yang buruk. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi
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masyarakat harus berlanjut dan tidak bersifat sesaat, serta perlu
dukungan lintas sector seperti kelurahan, RT/RW, dan puskesmas.
Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran dan kepedulian
untuk melakukan kegiatan pemberantasan lingkungan. Untuk
puskesmas perlu secara berkala memberikan penyuluhan kepada
masyarakat terkait bahaya DBD dan memperkuat kader jumantik

dengan memberikan pelatihan rutin.

. Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Keberadaan Jentik
Aedes aegypti

Kondisi sanitasi lingkungan yang baik menyebabkan tempat
perkembangbiakan nyamuk menjadi tidak optimal. Kondisi sanitasi
lingkungan rumah yang baik akan memperkecil peluang
berkembangbiakanya nyamuk penular penyakit DBD. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dari total 69
responden, 12 responden dengan sanitasi lingkungan buruk terdapat
keberadaan jentik sebesar 8 (66,7%) berada dalam kategori
lingkungan dengan santasi lingkungan yang buruk. Dan sebanyak 57
responden berada dalam kategori lingkungan dengan sanitasi
lingkungan yang baik,dengan terdapat keberadaan jentik (19,3%)
ditemukan keberadaan jentik dirumahnya.

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square terhadap hubungan
sanitasi lingkungan dengan keberadaan jentik Aedes aegypti diperoleh
nilai p-value = 0,002 (p < 0,05), artinya ada hubungan antara sanitasi
lingkungan rumah keberadaan jentik Aedes aegypti, semakin kurang
baik kondisi sanitasi lingkungan maka akan semakin banyak pula
ditemukan jentik nyamuk.

Dari 69 responden yang dilakukan wawancara, hanya 15
responden yang menutup rapat tempat penampungan air dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat dalam
mencegah berkembangbiaknya nyamuk melalui cara sederhana

seperti menutup rapat wadah air masih tergolong rendah. padahal,
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langkah ini bagian dari strategi 3M yang sangat penting dalam upaya
pemberantasan sarang nyamuk.

Penyakit berbasis lingkungan merupakan fenomena penyakit
yang terjadi pada sebuah kelompok masyarakat yang berhubungan,
berakar, atau memiliki keterkaitan erat dengan satu atau lebih
komponen lingkungan pada sebuah ruang dimana masyarakat tersebut
tinggal atau beraktivitas dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan
proses kejadiannya, penyakit menular dikategorikan menjadi penyakit
menular endemis dan penyakit yang berpotensi menjadi KLB
(Kejadian Luar Biasa). Salah satu penyakit menular yang berpotensi
menjadi KLB yaitu Demam Berdarah Dengue (DBD).3*

Penelitian ini sejalan dengan Triwahyuni et al,. (2020)
menemukan bahwa kondisi rumah seperti memiliki ventilasi,
memakai kawat/kasa dan membuka jendela setiap hari memiliki
hubungan dengan keberadaan jentik Aedes aegypti di Kelurahan Way
Kandis.®

Peneliti berpendapat bahwa sanitasi lingkungan memiliki peran
yang sangat penting dalam pengendalian vektor nyamuk Aedes
aegypti, khususnya dalam mencegah keberadaan jentik di lingkungan
rumah tangga. Lingkungan yang bersih, bebas dari genangan air, dan
pengelolaan sampah yang baik terbukti ecara signifikan mengurangi
risiki ditemukannya jentik.

Peneliti juga menilai bahwa intervensi kesehatan promotif dan
perventif masih perlu diperkuat, khususnya dalam bentuk edukasi
berkelanjutan, pemeriksaan jentik mandiri, dan pemberdayaan kader
jumatik dilingkungan RT/RW. Tidak cukup hanya dengan imbauan,
dibutuhkan keterlibatan aktif dan kesadaran kolektif dari seluruh

masyarakat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik mengenai Hubungan

Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Keberadaan Jentik Aedes aegypti di

Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2025, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) di RW 04 Kelurahan
Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, didapatkan bahwa
sebagian besar baik dengan persentase (66,7%)

Kondisi sanitasi di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang, didapatkan bahwa sebagian besar baik dengan persentase
(82,6)%)

Persentase Keberadaan jentik di RW 04 Kelurahan Air Pacah Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang yaitu (27,5%)

Terdapat hubungan pemberantasan sarang nyamuk dengan keberadaan
jentik Aedes aegypti di Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang Tahun 2025

Terdapat hubungan sanitasi lingkungan dengan keberadaan jentik Aedes
aegypti di Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
Tahun 2025

B. Saran

1.

Bagi Puskesmas

Diharapkan dapat terus meningkatkan program penyuluhan dan
edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya pemberantasan sarang
nyamuk (PSN) dan menjaga sanitasi lingkungan, khususnya dalam
mencegah penyebaran jentik Aedes aegypti dan melakukan
pemantauan rutin

Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat lebih aktif dan konsisten dalam melakukan

gerakan 3M Plus, yaitu menguras TPA seminggu sekali, menutup rapat

TPA didalam maupun diluar rumh, dan mendaur ulang barang bekas yang
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berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk dan Meningkatkan
kesadaran kolektif dan rasa tanggung jawab terhadap kebersihan
lingkungan rumah dan sekitarnya sebagai bentuk pencegahan
terhadap penyakit DBD.
Bagi Peneliti

Diharapkan untuk peneliti berikutnya bisa lebih memperbanyak
variabel-variabel peneliti yang lebih beragam dan lebih luas sesuai dengan
teori yang tersedia, sehingga bisa menjadi bahan informasi yang bisa
memperkaya pengetahuan dan pengalaman peneliti berikutnya seputar

pemberantasan sarang nyamuk.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK

A. Identitas Responden

Lingkari sesuai dengan yang anda pilih :
I. Nama
2. Usia

3. Jenis Kelamin : 1.Laki-laki

4. Pekerjaan : 1. Pegawai Swasta 3. PNS

2. Pedagang/Wiraswasta 4. Ibu Rumah Tangga
5. Pendidikan : 1. Tidak Sekolah 4. SLTP

2. Tidak Tamat SD 5.SLTA

3.SD 6. Perguruan Tinggi

2. Perempuan

B. Pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk

Berilah tanda centang pada kolom jawaban disamping sesuai dengan yang

anda ketahui.

No Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah anda menguras tempat
penampungan air minimal satu minggu
sekali?

2. Apakah dalam menguras tempat
penampungan air dengan cara disikat?

3. Apakah anda menutup tempat
penampungan air yang berada di dalam dan
diluar rumah?

4. Apakah anda mengubur barang bekas yang
dapat menampung air hujan?

5. Apakah anda mengganti air di vas bunga,
tempat minum burung, atau tempat lain
yang sejenis seminggu sekali?
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Apakah dirumah anda menggunakan

kelambu/kawat kasa?

Apakah anda melakukan pemeriksaan
jentik-jentik nyamuk ditempat

penampungan air di rumah secara mandiri?

Apakah anda menggunakan/memberikan
bubuk abate pada tempat penampungan air

dirumah?

Apakah anda menggunakan obat nyamuk
seperti lotion, obat nyamuk bakar, dan obat

nyamuk semprot.
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LAMPIRAN 2

CHECKLIS PENGUMPULAN DATA
KEGIATAN PEMERIKSAAN JENTIK

Desa/Kelurahan

Pemeriksaan Jentik pada Tiap Jenis TPA Pemeriksaan Jentik pada Tiap Jenis TPA

(+) = ada jentik/ (-) = tidak ada jentik (+) = ada jentik/ (-) =tidak ada jentik

Dalam Rumah Luar Rumah
Kaleng Ket
No. Nama KK Vas Drum Tempat Bekas/
Bak Mandi Ember Dispenser . Minum
Bunga Air/Ember . Barang
Peliharaan

Bekas

+ - + - + - + - + - + - + -
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LAMPIRAN 3

KUESIONER
SANITASI LINGKUNGAN
Nama Responden
No Pertanyaan Ya Tidak
KONDISI RUMAH
1. Apakah ventilasi rumah anda memakai kawat

kasa untuk menghindari masuknya nyamuk?

2. Apakah ventilasi atau jendela rumah harus

selalu dibuka setiap hari?

3. Apakah anggota keluarga anda menggunakan

kelambu pada saat tidur?

KONDISI TEMPAT PENAMPUNGAN AIR

4. Apakah tempat penampungan air terdapat tutup?

5. Apakah anda pernah menaburkan bubuk

larvasida pada bak mandi guna mencegah

berkembangbiaknya jentik nyamuk?

SISTEM PEMBUANGAN SAMPAH

6. Apakah anda membuang sampah dalam 1 hari
sekali?
7. Apakah anda selalu mengubur/mendaur ulang

benda-benda yang dapat menyebabkan
tergenangnya air, seperti ban, kaleng atau

drum?
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 5

A. Uji Normalitas

OUTPUT PENELITIAN

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pemberantasan Sarang
69 100.0% .0% 69 100.0%
Nyamuk
Sanitasi Lingkungan 69 100.0% .0% 69 100.0%
D sl prhet—=
=adzls | ElLEm
FIm e CIIaT 3T TeTh 1.0 1%
.k sah o hil-ni- nH-AH (155 B NI .
M- .po Eoom 4z
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Eel N el e Z3M
Ll w= sk ol
Tests of Hormality
Kolmogorow-Smirno® Shapiro-wilk
Statistic if Sin. Statistic if Sig.
Femherantasan Sarang
Myarnuk 43 f9 oo A445 G4 004
Sanitasi Lingkungan 2TT i3] 0o 864 A4 qajujn]

a. Lilliefors Significance Correction
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B. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Pemberantasan Sarang Nyamuk

Carciaons
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Reliahility Statistics

Cronbhach's
Alpha I of [tems
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2. Sanitasi Lingkungan
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Reliahility Statistics
Croanbach's
Alpha M of ltems
R=tals] 7

C. Data Sarang Nyamuk
bak mandi positif
Cumulative
Fregquency Percent Yalid Percent Fercent
Walid 1] Fa 336 4986 R
1 1 1.4 1.4 100.0
Total G4 100.0 100.0
hak mandi negatif
Cumulative
Freguency FPercent | “alid Percent Fercent
Yalid 0 28 aa.1 a4.1 a4.1
1 a0 4345 434 4986
2 1 1.4 1.4 100.0
Total a1t 100.0 100.0
ember dalam rumah positif
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] 511 ar.no a7.0 a7.0
1 9 13.0 13.0 100.0
Total F9 100.0 100.0
ember dalam rumah negatif
Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Fercent
Yalid I 17 24 6 246 246
1 22 3.4 .4 56.5
2 21 an.4 a0.4 ar.0
3 £ 13.0 13.0 100.0
Total £9 100.0 100.0
dispenser positif
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] G5 942 H4 .2 44 2
1 4 5.8 5.8 100.0
Total F9 100.0 100.0
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dispenser negatif

Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Percent
Walid 1] 44 3.8 G3.8 G3.8
1 24 348 4.8 Q8.6
2 1 1.4 1.4 100.0
Total F9 100.0 100.0
vas bunga positif
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] G2 935 49856 426
1 1 1.4 1.4 100.0
Total F9 100.0 100.0
drum air/ember luar positif
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] F3 q1.3 91.3 41.3
1 G a7 ar 100.0
Total F49 100.0 100.0
drum air/ember dalam negatif
Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] 52 ra.d a4 5.4
1 13 18.8 18.8 942
2 3 4.3 4.3 426
3 1 1.4 1.4 100.0
Total F9 100.0 100.0
tempat minum peliharaan positif
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] Fa 935 49856 426
2 1 1.4 1.4 100.0
Total F49 100.0 100.0
tempat minum peliharaan negatif
Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 1] 3 913 91.3 91.3
1 a 7.2 T2 49856
2 1 1.4 1.4 100.0
Total G9 100.0 100.0
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kaleng hekasmharang hekas positif

Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Yalid 0 63 986 49856 49856
1 1 1.4 1.4 100.0
Total a1 100.0 100.0
kaleng hekasharang bekas negatif
Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Fercent
Walid 0 511 ar.o a7.0 a7.0
1 a 116 11.6 4986
2 1 1.4 1.4 100.0
Total A4 100.0 100.0

D. Pertanyaan Kuisioner

1. Pemberantasan Sarang Nyamuk

Apakah anda menguras tempat penampungan air minimal satu minggu sekali?

Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Fercent
Yalid  buruk ar a3.6 a3.6 a3.6
baik az 16.4 46.4 100.0
Total 23] 100.0 100.0

Apakah dalam menguras tempat penampungan air dengan cara disikat?

Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Fercent
Walid buruk 10 145 14.5 14.5
baik a4 aa.5 aa.5 100.0
Total [a1t] 100.0 100.0
Apakah anda menutup tempat penampun%g?n air yang berada di dalam dan diluar
rumah?
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Walid buruk a4 Ta.3 a3 a3
baik 14 217 217 100.0
Total 4] 100.0 100.0

Apakah anda mengubur barang bekas yvang dapat menampung air hujan?

Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Percent
Yalid — buruk a4 aa.45 aa.5 aa.5
baik 10 1445 145 100.0
Total 23] 100.0 100.0
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Apakah anda mengganti air di vas bunga, tempat minum hburung, atau tempat lain

wang sejenis semingou sekali?

Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Fercent
Yalid  huruk a1 738 739 739
haik 18 26.1 26.1 100.0
Total o] 100.0 100.0
Apakah dirumah anda menggunakan kelambukawat kasa?
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Fercent
Yalid  huruk 21 30.4 30.4 30.4
baik 43 69.6 69.6 100.0
Total G4 100.0 100.0

Apakah anda melakukan pemeriksaan jentik-jentik mramuk ditempat penampungan

air di rumah secara mandiri?

Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Walid buruk 47 B3 631 631
baik 22 314 a1.a 100.0
Total a1 100.0 100.0

Apakah anda menggunakanmemberikan bubuk abate pada tempat penampungan air

dirumah?
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid — buruk 45 652 65.2 65.2
baik 24 348 348 100.0
Total afe] 100.0 100.0

Apakah anda menggunakan obat nyamuk seperti lotion, obat myamuk bakar, dan obat

myamuk semprot.
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid — buruk 14 203 20.3 20.3
baik a5 TaT 79T 100.0
Total afe] 100.0 100.0

2. Sanitasi Lingkungan

Apakah ventilasi rumah anda memakai kawat kasa untuk menghindari masukmya

myamuk?
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Fercent
Yalid  buruk 21 0.4 304 304
baik 48 1=l 69.6 100.0
Total GY 100.0 100.0
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Apakah ventilasi atau jendela rumah harus selalu dibuka setiap hari?

Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Walid buruk 23 333 333 333
baik 46 BE.7 GG.T 100.0
Total a1 100.0 100.0

Apakah anggota Keluarga anda menggunakan kelambu pada saat tidur?

Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Percent
Walid  buruk 39 86.5 a6.5 a6.5
baik 30 435 435 100.0
Total 65 100.0 100.0
Apakah tempat penampungan air terdapat tutup?
Cumulative
Freguency Fercent Yalid Percent Percent
Yalid — buruk 54 783 783 783
baik 14 21T 217 100.0
Total 69 100.0 100.0

Apakah anda pernah menaburkan bubuk larvasida pada bak mandi guna mencegah

herkembanghbiakmya jentik nyamuk?

Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid — buruk 45 65.2 65.2 65.2
baik 24 348 348 100.0
Total BY 100.0 100.0
Apakah anda membuang sampah dalam 1 hari sekali?
Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent FPercent
Yalid  huruk 16 23.2 232 232
baik 53 TH.8 768 100.0
Total 51| 100.0 100.0

Apakah anda selalu mengubur/mendaur ulang benda-henda yang dapat
menyehabkan tergenangmya air, seperti ban, kaleng atau drum?

Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Fercent
YValid  buruk a4 a5.4 Ba.4 aa.4a
haik 10 14.4 144 100.0
Tiotal 5] 100.0 100.0
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E. Univariat

1. Pemberantasan Sarang Nyamuk

3.

PSH_KAT
Cumulative
Freguency Fercent | “Walid Percent Fercent
Yalid Buruk 23 333 33.3 33.3
Baik 46 BE.7 BE.T 100.0
Tatal f9 100.0 100.0
2. Sanitasi Lingkungan
SANLI_KAT
Cumulative
Freguency Fercent Walid Percent Fercent
Yalid Buruk 12 17.4 17.4 17.4
Baik a7 2326 226 100.0
Total f9 100.0 100.0
Keberadaan Jentik
Keberadaan Jentik
Curmulative
Freguency Fercent | “Walid Percent Fercent
Yalid  adajentik 18 275 27A 27A
tidak ada jentik a0 T8 724 100.0
Total <] 100.0 100.0

F. Bivariat

1.

Hubungan Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Keberadaan Jentik
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Kat PSN * Keberadaan Jentik Crosstabulation

kKeberadaan Jentik
tidak ada
ada jentik jentik Total
KatPSM  huruk  Count 18 [ 23
Expected Count 6.3 16.7 230
% writhin kat PSH TE.3% 21.7% 100.0%
% within Keheradaan
Jertik 94 7% 10.0% 33.3%
% of Total 26.1% T2% 33.3%
Baik Count 1 45 4B
Expected Count 12.7 33.3 46.0
% within Kat PSH 2.2% 497 8% 100.0%
% within Keberadaan
Jentik 5.3% 90.0% G6.7%
% of Total 1.4% B5.2% BE.7%
Total Count 19 a0 1]
Expected Count 19.0 A0.0 69.0
% writhin Kat PSH 27 5% T28% 100.0%
% within kKeberadaan
Jentik 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 27.5% 72.5% 100.0%
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Yalle Lower pper
Ddds Ratio for Kat PSK
(huruk i Baik) 162.000 17.674 1484 921
Forcohont Keberadaan
Jentik = ada jentik 36.000 2114 253152
Forcohort Keberadaan
Jentik = tidak ada jentik 222 102 483
M ofYalid Cases 51

2. Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Keberadaan Jentik Aedes aegypti
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Kat SANLING * Keberadaan Jentik Crosstabulation

keheradaan Jentik

tidak ada
ada jentik jentik Total
kat SAMLING  buruk  Count a 4 12
Expected Count 33 a7 120
% within kat SAMLIMG Fif. 7% 333% 100.0%
% within keberadaan
Jentik 42 1% 3.0% 17.4%
% of Tatal 11.6% 5.8% 17.4%
Baik Count 11 45 ar
Expected Count 187 413 a7.0
% within kat SAMLIMG 19.2% a80.7% 100.0%
% within keberadaan
Jentik a7.5% 92 0% B2 6%
% of Tatal 15.9% Rl T % 22.6%
Tatal Count 19 a0 69
Expected Count 19.0 A0.0 F9.0
% wiithin kat SANLIMG TR T2 5%, 100.0%
% within keberadaan
Jentik 100.0% 100.0% 100.0%
% of Tatal 27.5% T25% 100.0%
Risk Estimate
95% Confidence Interval
'allle Lowver Lipper
Ddds Ratio for kat
SANLING (buruk f Baik) 8.384 2148 32870
For cohort Keberadaan
Jentik= ada jentik 3,485 1777 B.716
Forcohort Keberadaan
Jentik = tidak ada jentik 413 184 928
M of¥alid Cases Fa
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LAMPIRAN 6

MASTER TABEL PEMERIKSAAN JENTIK

Pemeriksaan Jentik pada Tiap Jenis TPA Pemeriksaan Jentik pada Tiap Jenis TPA
(+) = ada jentik/ (-) = tidak ada jentik (+) = ada jentik/ (-) =tidak ada jentik
Dalam Rumah Luar Rumah
No. Tempat Kaleng J uml.ah Kebera'daan
Nama KK Bak Mandi Ember Dispenser Vas Bunga .Dmm Minum Bekas/ Kontainer | - Jentik
Air/Ember . Barang
Peliharaan
Bekas
+ | - + | - + | - + + + - + - + | -

1 RK 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 4 1

2 SH 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1

3 |JF 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1
4 [HS 0 0 1 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 2 0

5 AM 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1

6 MM 0 0 1 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 4 0

7 BN 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 1

8 MJ 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0

9 |OP 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0
10 BM 0 1 0 1 0 1 0 2 1 1 0 1 0 0 1 7 0
11 [YR 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 1
12 ISM 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 1
13 ISS 0 0 0 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 1
14 WM 0 1 0 2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 1
15 NB 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0
16 WM 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1
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HW

NV

HM

17

18 |SMN
19 JMR
20 JMN
21 |YN
22 [EN
23 [EM
24 SG
25 INH
26 HF
27 HRY
28 |[FTR
29 MG
30 IMY

31

32 DS

33 NDW
34 |SRY

35 |

36 AB
37 AG
38 RN
39 [WRN
40 |YF
41 [YH

42

43 [ID
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FR

YT

44 AY

45

46 BSR
47 [IM
48 [IW
49 SYM
50 EV
51 |AFZ
52 |[ERN
53 INS
54 [ED
55 RS
56 DR
57 LS
58 MB
59 DSI
60 MRT
61 [H
62 M
63 DV
64 RM

65

66 GW
67 RN
68 DW

69 |SE
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MASTER TABEL PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK

Jentik

Kat PSN | Keberadaan

Total

skor

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Umur

45

57

70
43

50
68
65

43

52

57

54
52

44
75

70

64
65

54
43

55

52

56
75

60
66

Nama

RK
SH
JF

HS

AM
MM
BN
MJ

OP

BM
YR

SM

SS

WM

NB

WM

HW

SMN
JMR

JMN
YN
EN
EM
SG
NH

No

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
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28
38
31

33

43

43

33

61

44
42

44
39
51

49

43

29
44
31

36

34
53

45

43

65

56
52

46

39

HF

HRY
FTR
MG

IMY
NV
DS

NDW
SRY

1J

AB

AG

RN

WRN
YF

YH

HM
ID

AY

FR

BSR
M
W

SYM
EV

AFZ
ERN
NS

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

64



56

64
68
38
36

24
56
44
40

44

54
59
47

43

48

51

ED
RS

DR

LS

MB

DSI

MRT
IH
M

DV
RM
YT

GW
RN

DW

SE

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

65



MASTER TABEL SANITASI LINGKUNGAN

Keberadaan

Jentik

Kat

SanLing

Total skor

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Umur

45

57
70
43

50
68
65
43

52

57
54
52

44
75
70
64
65

54
43

55
52
56
75
60
66

Nama

RK
SH
JF

HS

AM
MM
BN
MJ

op

BM
YR

SM

SS

WM

NB

WM

HW

SMN
JMR

JMN
YN
EN

EM
SG
NH

No

10
11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

66



28
38
31

33
43

43

33
61

44
42

44
39

51

49

43

29
44
31

36
34
53
45

43

65
56

52

46

39

HF

HRY
FTR
MG

IMY
NV

DS

NDW
SRY

J

AB

AG

RN

WRN
YF

YH

HM
ID

AY

FR

BSR
M
W

SYM
EV

AFZ

ERN
NS

26
27

28

29
30

31

32
33

34
35

36
37
38

39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

67



56
64
68
38
36
24
56
44
40

44
54
59
47

43

48

51

ED
RS

DR

LS

MB

DSI

MRT
IH
M

DV

RM
YT

GW
RN

DW

SE

54
55
56
57

58

59

60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

68



LAMPIRAN 7
SURAT IZIN PENELITIAN
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